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Abraham Syah

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Bovine
Serum Albumin (BSA) terhadap proporsi spermatozoa berkromosom seks Y
berdasarkan berat molekul spermatozoa.

Spermatozoa dipisahkan dengan menggunakan metode kolum albumin.
Perlakuan I (P1 = 20 % BSA) adalah 0,5 ml semen yang ditambah dengan 0,2 ml
BSA + 0,8 ml diluter. Perlakuan II (P2 = 30 % BSA) adalah 0,5 ml semen yang
ditambah dengan 0,3 ml BSA + 0,8 ml diluter. Perlakuan IiI (P3 = 40 % BSA)
adalah 0,5 ml semen ditambah 0,4 ml BSA + 0,6 ml diluter. Sebagai kontrol (P0O)
adailah 0,5 ml semen yang ditambah dengan | mi diluter tanpa diberi BSA.

Bagian yang telah terpisah kemudian diperiksa dengan metode Sedium
Dodecyl Sulphate-Polyacrilamide Gel Electrophoresis (SDS-PAGE) untuk
mengetahui berat molekul spermatozoa. Rataan dari berat molekul spermatozoa
merupakan acuan dalam menentukan jenis kromosom seks. Spermatozoa
berkromosom seks X adalah spermatozoa yang memiliki berat molekul lebih
besar atau sama dengan rataan sedangkan spermatozoa berkromosom seks Y
adalah spermatozoa yang memiliki berat molekul lebib kecil daripada rataan.

Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi BSA berpengaruh terhadap
pemisahan spermatozoa berkromosom seks X dan Y. Proporsi jenis kromosom
seks pada perlakvuan PO adatah 50 % kromosom seks X dan 30 % kromosom seks
Y. Proporsi jenis kromosom scks pada perlakuan Pl adalah 33,33 % kromosom
seks X dan 66,67 % kromosom seks Y. Proporsi jenis kromosom scks pada
perlakuan P2 adalah 66,67 % kromosom seks X dan 33,33 % kromosom seks Y.
Proporsi jenis kromosom seks pada perlakuan P3 adalah 50 % kromosom seks X
dan 50 % kromosom seks Y. Proporsi kromosom s¢ks Y vang tertinggi adalah
pada perlakuan P1 yaitu sebesar 66,67 %.





